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Endofit adalah sumber komponen bioaktif yang dapat dimetabolisme secara 
alami. Penelitian ini menemukan bahwa kapang endofit dapat menghasilkan 
antikanker untuk pengobatan Leukimia Limfoblastik Akut (LLA) yaitu 
dengan memproduksi enzim L-asparaginase sebagai sumber alternatif. 
Pemilihan kapang sebagai penghasil L-asparaginase karena L-asparaginase 
yang dihasilkan dari fungi endofit karena termasuk kedalam domain 
eukariotik sehingga memiliki toksisitas rendah. Pada peneltian ini memakai 
tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L.) sebagai host fugi endofit 
penghasil enzim L-asparaginase. Produksi L-asparaginase diidentifikasi 
dengan adanya pembentukan daerah berwarna merah muda disekitar koloni 
menggunakan Modified Czapek Dox’s (MCD) agar. Warna yang dihasilkan 
akibat hidrolisa asparagin menjadi amonia dan aspartat sehingga terjadi 
perubahan warna media dari kuning (suasana asam) menjadi merah muda 
(suasana basa), perubahan warna ini dengan adanya penambahan phenol red 
sebagai indikator. Total fungi endofit yang dihasilkan sebanyak 4 fungi dan 
dilanjutkan dengan uji aktivitas enzim L-asparaginase. Fungi yang dihasilkan 
dari tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L.) dikarakterisasi dan diduga 
termasuk kedalam 3 genus yaitu Fusarium, Aspergillus, dan Chaetosphaeria. 
Dari semua isolat, fungi endofit yang diduga termasuk genus Fusarium (MEA 
R3) menunjukan hasil yang positif pada uji aktivitas enzim L-asparaginase 
dengan indeks aktivitas sebesar 2,14. Penelitian ini menunjukan bahwa fungi 
endofit dapat menjadi sumber alternatif sebagai penghasil enzim L-
asparaginase terutama berasal dari tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum 
L.)  
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Endophytes are novel sources of  natural bioactive compounds. This study 
aimed to isolate endophytes that produce L-asparaginase used for Acute 
Lymphoblastic Leukemia treatment to harness their potential for alternative 
source of ALL drugs. Fungal L-asparaginase is superior in terms of its 
eukaryotic origin that may be responsible for lesser toxicity. Capsicum 
annuum L. was selected in this study as host plant of endophyte L-
asparaginase-producing. L-asparaginase producing endophytes were 
detected by the formation  of pink zones on Modified Czapek Dox’s (MCD) 
medium, the result of hydrolizes of asparagin into aspartic acid and ammonia 
that converts phenol red dye indicator from yellow (acidic condition) to pink 
(alkaline condition). A total of four fungal isolates were screened for L-
asparaginase activity. Capsicum annuum L. producing fungi were indentified 
as probable genus Fusarium, Aspergillus and Chaetosphaeria. Among these, 
Fusarium (MEA R3) showed the zone index up to 2.14. This study revealed 
that endophytes are good alternative sources for L-asparaginase production 
and they can be sourced from anticancer plants, particulary C.annuum L.  
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